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Abstrak

Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam berbagai bidang
kehidupan dan perkembangan teknologi. Namun, pembelajaran matematika di MI X
masih terbatas pada bahan ajar yang disediakan sekolah, sehingga kurang menarik dan
bermakna bagi siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran, salah satunya melalui pengembangan bahan ajar berupa modul. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan modul matematika berbasis pendekatan kontekstual
pada materi statistika untuk siswa kelas I'V. Subjek penelitian berjumlah 23 siswa. Metode
pengembangan yang digunakan adalah model 4-D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Modul yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli dan direvisi sebanyak
dua kali hingga dinyatakan layak digunakan. Uji coba terbatas menunjukkan tingkat
kepraktisan modul dengan persentase respon siswa sebesar 84,89%. Sementara itu, hasil
uji coba lapangan menunjukkan efektivitas modul dengan rata-rata hasil belajar siswa
mencapai 76,2 %, yang tergolong dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa modul matematika berbasis pendekatan kontekstual yang
dikembangkan memiliki kelayakan, kepraktisan, dan efek potensial dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi statistika.

Kata Kunci: Modul Matematika, Pendekatan Kontekstual, Statistika, Pengembangan
4-D, Hasil Belajar Siswa

Abstract

Mathematics is a fundamental science that plays a crucial role in various fields of life
and technological development. However, mathematics learning at MI X is still limited
to teaching materials provided by the school, making it less engaging and meaningful for
students. To address this issue, innovation in learning is needed, one of which is through
the development of teaching materials in the form of modules. This study aims to develop
a student mathematics module based on a contextual approach for the topic of statistics
in Grade IV. The research subjects consisted of 23 students. The development method
used is the 4-D model (Define, Design, Develop, Disseminate). The module developed
was validated by experts and revised twice until it was deemed suitable for use. Limited
trials showed the module's practicality, with a student response percentage of 84.89%.
Meanwhile, field trials indicated the module's effectiveness, with an average student
learning outcome of 76,2, categorized as excellent. Based on these results, it can be
concluded that the contextual-based mathematics module developed is feasible,
practical, and has potential effects in improving student learning outcomes in the topic
of statistics.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di jenjang Sekolah Dasar (SD) masih menghadapi
berbagai tantangan yang signifikan, seperti rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep, menalar secara matematis, serta mengaitkan materi statistika dengan
konteks kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil studi, sebagian besar peserta didik
belum mampu menerapkan statistika dalam menyelesaikan permasalahan nyata
sehari-hari, sehingga diperlukan pendekatan yang dapat menjembatani antara teori dan
praktik nyata di lingkungan siswa (Khasanah et al, 2023).

Konsep pembelajaran kontekstual terbukti efektif dalam mengembangkan literasi
statistika siswa SD. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa sekitar 89,74 % siswa mampu
membaca, menulis, menghitung, dan memecahkan masalah statistik dengan pembelajaran
kontekstual, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di samping itu, penerapan
kontekstual juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
matematika siswa MI/SD (Meilani, Triananda & Rustini, 2023).

Sementara itu, paket bahan ajar seperti modul matematika berbasis kontekstual
sudah mulai dikembangkan oleh para peneliti. Dalam sebuah penelitian modul untuk
materi statistika kelas IV SD yang dikembangkan berdasarkan model penelitian dan
pengembangan (4-D), dengan hasil wvaliditas 96,09 %, kepraktisan guru 92,64 %,
kepraktisan siswa 90,41 %, dan efektivitas siswa 88,88 % (kategori sangat valid, praktis,
efektif). Hal ini membuktikan bahwa modul berbasis kontekstual pada materi statistika
memang memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang efektif. Modul ini
dinilai valid dan layak sebagai bahan ajar karena memberikan kemudahan siswa dalam
memahami materi statistika secara mandiri, tanpa sangat bergantung pada penjelasan
berulang dari guru (Cahyanti, Fuadiah & Surmilasari., 2023).

Berbagai penelitian pengembangan modul berbasis kontekstual juga ditemukan
pada materi matematika lainnya. Misalnya, Suastika & Rahmawati (2019)
mengembangkan modul berbasis kontekstual untuk materi pecahan yang layak digunakan
dalam pembelajaran SD. Andriani & Izzati (2021) mengembangkan e-modul berbasis
kontekstual pada materi logika matematika tingkat SMK, dengan nilai validitas tinggi dan
efektifitas pembelajaran meningkat. Tamami etal (2023) menyampaikan tahapan

pengembangan buku ajar statistika dengan pendekatan kontekstual, dimulai dari analisis
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kebutuhan hingga validasi ahli, yang menunjukkan potensi ke arah modul yang lebih
praktis dan menarik.

Studi literatur juga mengemukakan bahwa adanya kebutuhan analisis terhadap
pengembangan e-modul statistika berbasis kontekstual untuk sekolah menengah, yang
bisa menjadi acuan pendekatan di SD (Nuriah etal, 2024). Selain itu, beberapa kajian
meta-analisis menyatakan bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning), yang sering diaplikasikan dalam modul kontekstual, memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan literasi matematis siswa di Indonesia (Pujiastuti, Haryadi
& Solihati, 2021).

Secara umum, banyak penelitian dalam 5 tahun terakhir yang memperlihatkan
bahwa modul atau media pembelajaran matematika berbasis kontekstual cenderung valid,
praktis, menarik, serta efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan
berpikir matematis siswa, termasuk materi statistika. Namun, masih terdapat celah
penelitian khusus mengenai bagaimana modul di jenjang SD dapat mengintegrasikan
konteks lokal dan kehidupan sehari-hari untuk memperkuat penguasaan konsep statistika
oleh siswa, sejauh mana modul kontekstual tersebut unggul dibanding bahan ajar
konvensional dalam hal efektivitas pembelajaran statistika, tingkat validitas, kepraktisan,
dan efektivitas modul yang benar-benar dirancang khusus untuk kelas IV SD pada materi

statistika, dengan pendekatan model 4-D.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (development
research). Pengembangan bahan ajar adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar pada pembelajaran matematika pokok bahasan materi
statistika yang penyajiannya berupa modul, dan untuk mengetahui efek potensial bahan
ajar maka dilakukan field test. Subjek dari uji penelitian ini adalah kelas IV. Subjek
penelitian berbeda pada setiap tahap, pada uji coba terbatas terdapat 8 siswa di kelas V,
sedangkan pada saat uji lapangan yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah kelas IV.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah model pengembangan
Four Models (4D). Model 4D terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu define,
design, develop, dan disseminate. Pada tahap define kegiatan yang dilakukan adalah front
and analysis (analisis awal akhir), learner analysis (analisis siswa), task analysis (analisis

tugas), concept analysis (analisis konsep). Pada tahap design (tahap perancangan) yang



4 Rieno, Refi, Heru, dan Aslamiati, Pengembangan Modul Matematika ...

dilakukan constructing criterion-referenced test (penyusunan tes), media selection
(pemilihan media), format selection (pemilihan format), initial design (rancangan awal).
Tahap ini akan menghasilkan prototype. Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan
ke tahap berikutnya maka rancangan produk tersebut perlu divalidasi. Berdasarkan hasil
validasi tersebut, ada kemungkinan rancangan produk masih perlu diperbaiki sesuai
dengan saran validator.

Pada tahap develop yang dilakukan adalah expert apprasial (validasi ahli),
development testing (pengujian pengembangan). Pada saat uji coba ini dicari data respon,
reaksi atau komentar dari sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan untuk
memperbaiki produk, yaitu uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan. Tahap ini
bertujuan untuk mendapatkan produk akhir yang layak digunakan dalam pembelajaran.
Pada tahap ini dilakukan tes akhir dan perhitungan terhadap skor akhir peserta didik yang
digunakan untuk melihat efek potensial dari modul yang dikembangkan.

Pada tahap disseminate (tahap penyebaran) penggunaan modul matematika peserta
didik berbasis kontekstual yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas.
Penyebarluasan dan penerapan modul ini dengan cara memberikan sosialisasi kepada
guru matematika di sekolah dan memberikan penjelasan cara penggunaannya.

Teknik pengumpulan data berupa angket dan tes. Angket digunakan untuk
memperoleh data berupa tanggapan terhadap bahan ajar modul berbasis pendekatan
kontekstual. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan memberikan
angket kepada siswa setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar modul berbasis
pendekatan kontekstual selesai.

Tes digunakan untuk memperoleh data yang berupa skor hasil belajar siswa setelah
mengikuti pelajaran matematika dengan media modul berbasis kontekstual yang
dikembangkan. Data berupa skor hasil pengerjaan soal tes digunakan untuk mengetahui
keefektifan bahan ajar menggunakan modul berbasis kontekstual. Tes ini dilakukan
dengan cara membagikan soal tes kepada semua siswa kemudian siswa diminta untuk
menyelesaikan soal tes tersebut secara individu.

Teknik analisis angket yang digunakan untuk mengolah data menggunakan teknik
analisis data kombinasi kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari angket
penilaian berupa saran dan komentar dari ppara ahli materi, ahli media/tampilan modul,
dan ahli bahasa pada saat validasi, saran dan komentar tersebut dijadikan dasar untuk

memperbaiki atau merevisi modul yang dikembangkan sehingga mendapatkan modul
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yang valid. Sedangkan analisis data kuantitatif diperoleh dari angket penilaian respon
siswa pada saat uji lapangan terbatas dengan menggunakan skala likert (Sugiyono, 2016).

Analisis hasil tes pada tahap ini digunakan untuk melihat efek potensial dari modul
yang telah dikembangkan tersebut. Untuk melihat pencapaian kemampuan belajar dalam
proses pembelajaran dengan memeriksa lembar jawaban tes peserta didik kemudian

dianalisis dan dikelompokkan dalam kategori berikut ini :

Nilai siswa Kategori
80 —100 Sangat Baik
66 —-179 Baik
56 — 65 Cukup
40 - 55 Kurang
30-39 Buruk
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan modul matematika berbasis
kontekstual pada materi statistika. Adapun tahap pengembangan media tersebut
menggunakan model 4D yaitu:

a. Define (tahap pendefisian)
1) front and analysis (analisis awal akhir)

Keberadaan buku ajar bukan satu-satunya sarana pembelajaran bagi peserta didik
saat ini, meskipun buku ajar berisi materi seperti yang ditetapkan dalam kurikulum,
peserta didik juga memerlukan pegangan sumber belajar lainnya agar pembelajaran lebih
hidup dan terarah. Oleh karena itu sangat penting bagi pengajar memperoleh pengetahuan
tentang bagaimana mengembangkan dan menyusun bahan ajar bentuk cetak, mulai dari
bentuk sederhana seperti handout, LKPD sampai pada bentuk yang memerlukan
pemikiran yang lebih lama dan mendalam, seperti diktat, modul, dan buku ajar.

2) learner analysis (analisis siswa)

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang
sesuai dengan rancangan dan pengembangan media pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa tidak terlibat untuk berpartisipasi aktif dalam menemukan konsep atau
prinsip yang baru dalam pembelajaran matematika. Keadaan seperti ini menyebabkan
siswa belajar matematika dengan menghafal. Potensi siswa dalam mengembangkan pola
pikirnya kurang dikembangkan. Akibatnya siswa mengalami kesulitan untuk
mengungkapkan hasil pemikirannya.

3) task analysis (analisis tugas)
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Agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar, maka terlebih dahulu harus
dilakukan analisis tugas yang dijadikan acuan dalam merancang tugas yang akan
diselesaikan oleh peserta didik. Tugas dalam pembelajaran ini berupa tes yang
berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

4) concept analysis (konsep materi )

Materi dalam penelitian ini dalah statistika atau pengolahan data yang meliputi,
membaca data, menafsirkan data, mengumpulkan data dan menyajkan data dalam bentuk
diagram batang. Tugas dalam pembelajaran ini adalah berupa tes evaluasi yang dianalisis
berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes tersebut akan dilakukan setelah selesainya
pembelajaran.

5. specifying instructional objectives (tujuan pembelajaran)

Penyusunan tujuan pembelajaran ini didasarkan pada kompetensi dasar dan
indikator yang tercantum dalam kurikulum. Adapun tujuan pembelajaran pada materi
statistika adalah siswa dapat menjelaskan data diri dan lingkungan yang disajikan dalam
bentuk tabel dan diagram batang, siswa mengumpulkan data diri dan lingkungan yang
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang, siswa dapat menjelaskan data diri dan
lingkungan yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang, siswa menyajikan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan data dan pengukuran.

b. Design (tahap perancangan)

Constructing criterion-referenced test (penyusunan tes)

Penyusunan tes dirumuskan berdasarkan analisis tugas yang dicantumkan dalam
indikator pencapaian. Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar pada materi statistika.
Media selection (pemilihan media) yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta
didik. Media yang digunakan pada pembelajaran ini adalah media pembelajaran cetak
dalam bentuk modul. Format selection (pemilihan format) dalam bentuk penyajian
pembelajaran disesuaikan dengan media pembelajaran yang digunakan. Format
pengembangan modul yang dipilih yaitu konsep yang dapat mencakup semua tujuan
pembelajaran dari statistika, sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Initial design (rancangan awal), setelah tahap analisis selesai dilakukan,
peneliti segera merancang modul pembelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap
ini yaitu pemilihan format dan perancangan awal modul. Pemilihan format dan bagian
modul disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan karakteristik yang telah dilakukan.

Pada fase design disusun modul berbasis kontekstual pada materi operasi statistika
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menstimulisasikan penyajian materi dengan media dan langkah-langkah pembelajaran

yang telah dirancang. Tahap ini akan menghasilkan prototype.

-"u

Gambar 1. Rancangan Awal Modul
¢. Develope (tahap pengembangan)

Expert apprasial (validasi ahli) untuk mendapatkan beberapa saran dan perbaikan
dari validator. Validasi dilakukan untuk mengetahui kualitas produk. Terdapat tiga jenis
validasi diantaranya angket validasi materi, angket validasi media, dan angket validasi
bahasa. Dalam kegiatan ini prototype 1 dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya.
Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan
pembelajaran yang telah disusun. Hasil validasi ahli digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi modul. Penilaian diperoleh melalui angket yang di dalamnya terdapat
catatan, komentar dan saran. Hasil penilaian dari ahli media dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 1. Hasil Revisi Media

No Sebelum Revisi Setelah Revisi
1. Warna tidak menarik, dan tulisan judul Tulisan “Modul Matematika”
materi kurang besar. diperkecil, dan untuk tulisan

Statistikanya di perbesar. Kemudian
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2. Tabel dalam modul terlalu besar Tabel sudah diperkecil

p— o (B8 s

1. uliskah data tinggi badan berikutinil
No Nama Tinggi badan
1 1 Tufiskh data tinggi badan teman sekel dalom fobel berilart ini|
2 -~
3 No Nama Tinggi badan
4 1
5 H
L]
Berdasarkan dapat de fingg badan, feman 4
sekelampok kaliar. Lengkapilah fitik-tifik cibawah ini 5
2. .. odalohyarg paling finggi ukuran badannya, dengan finggi . cm
Lewabon:
; Berdosrkan i deta yong tech kol dopet dengon mengir tggi b temer
7777777777777777777777777777777777777777777777777 sekelompok: halien. Lenghapich titik-titk dbowsh il
s acalah paling pencek ukuran backnnya, dengan finggi . <m > i
Doy
| Jawaban:

3. Tulisan pengingat atau catatan penting Dalam catatan penting harus dibedakan,
tidak dibedakan. Telah dibedakan dengan kotak yang

telah kalion lakulan, o
yang berar? jika semua berarfikamy fidak lamngsurg, Dot dihest v ek i & .
kalian feloh belajar membaca suatu data. St e ying ek ki i, Dt s b gt oo oo
1 berer 7 o seme joncboms berer, bererti kame hebst! Secara ik lomgsrg kalor

- 3eloh belojor memboca suty dfa.
Membaca data adalah

meryebutkan informasi yarg
e y harya ferfulis pads daffar

Perhatiken date berikut | P

Ukuran sepatu dari- 10 anak yei »

1. Uruthen ukuran dari yong terkesil scmpei yang terbesar! -

Panyelesaian ;
27,27.28,29,30,31,31.31,35,35.

Ukaran sepatu dori 10 ook yaitu:
3128,29.27,30,27,313L35.35,

2
Penyelesaian ; { »
[Ulwmn 31, karenacda 3 siswe yang memilik ] L Urotion v o yomgterkec teroes
Penyelesaion :
3. Shwa yong memolai ukuran sepatu 30 oda berapa swa ? 27,27,28,29,30,31,31,31.35,35
Panyelesaian ;
Ada2siswa
2
[ A\

4. Pada aktivitas 2, dipindah ke bawah
supaya tidak terlalu banyak gambar

FAEEL TS BLARRAEN VANE BESURAT SESWA

Jntuk e memshomi bogaimona cars mengamikon dats, cobe lskoulkonich
bagiaran beniar ini|

Yeaejakarich dengan remen kelomgskm
Kumpuiharich data pribadi eman ssheisemy dengan data berit

+ Busvish dns vensenur daiem Serrui rsbel Sepertl i Baecn in ¢

0 et Mmoo ek o et v oot e s sk s
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5. Pada tabel belum diberi keterangan Pada tabel telah ditambah keterangan
gambar

2. Pempajian ara Dabam Benmik bisgram

Pada tahap validasi bahasa ada beberapa saran untuk pengembangan modul
matematika berbasis kontekstual. Ahli bahasa dalam penelitian pengembangan modul
berbasis pendekatan kontekstual ini adalah dosen pendidikan bahasa Indonesia. Hasil

penilaian dari ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 2. Hasil Revisi Validasi Bahasa

g

Statistika dalom kehicupan sehari-hari sangat dibutuhkan. Misalnys, begaima
- suctu data yang terkumpul disajikan ke dalem bentuk yang lebih mudch diboca dar
Quartmsma E dipahami. Dalem dunia pendidiken, penerapan statistika misalnya tentang peryajier
e — iswadi sustu kata, ancl ika siswa, dan banyak si
fpang lulus UN (Ujian Nasional). Peryajian data dopat berbentuk diagram atou fabel
ami penyajian data dengan dicgram batang dengan baik, mal
i

Srarictiva datam bahidupan sehari-hard cangat duminkan. Micsin, bagsimend
rerbeampsl dicejian ve. delam benruk yang ki mudch dibaca dar intuk dapat me:
pelajari materi

L MEmbesadanMEDIINtk AR RIS, .

fujuan pembeiajaran H
s disciean |
dakam bentuk tobel dan dicaram batang H

1.1 Membaca Data

= | AkTIVITAS %

(. Wiengulir $inggi adan Seman sekgiasi _‘)

| Berhatikan perintehberikutini

| benarihan perinnan Bertar ini -

1 3 Bt bekompokcokm sctiop Bk i cori -5 cromg. || L. Buatloh kelompok, dalam setiop kelompok rerdir dari 4-3 orang
1 Dtoen st hkmpok sl Fingi beaton foman sclkopcbers: 6 - ) .

1 pon oz pers secs Berganion. | izDba op tinggl badan

! | 7 deponkelas sotupersstu secarabergantian.

R

| B Hemution scshanisn mast Sz diaspan beies! | B isilah pertarycan i bawh ini secare berkelompokl

i sl disksst d

Sebelum revisi. Sesudah Revisi

Dalam pengetikan masih ada yang kurang  Telah diperbaiki dan disesuaikan
dan salah dengan revisi pada ahli bahasa

Penilaian diperoleh melalui angket yang di dalamnya terdapat catatan, komentar
dan saran. Ahli media dalam penelitian pengembangan modul berbasis pendekatan
kontekstual ini adalah dosen pendidikan matematika. Hasil penilaian dari ahli materi

dapat dilihat dalam tabel di bawabh ini.
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Tabel 3. Hasil Revisi Validasi Ahli Materi

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1.  Peta konsep masih salah dalam Telah diperbaiki dan diubah
posisi dan dapat mengubah maksud menyesuaikan dengan revisi pada
dari peta konsep tersebut. ahli materi.

| Datar Taa || |{piagrm! ||

FCara membaca diagram
: batanz.

2. pada soal latihan masih banyak Telah diperbaiki dan menyesuai
pertanyaan-pertanyaan yang belum  dengan revisi ahli materi
tepat

il mecasth, sseh, s, sloh, memchoni, e, Stetist e el
"
-~
gﬁj Ujiemlemen ) Perhatiken dota olahroge yong digemeri siswa delom benfuk tobel berikut.
N 3]
Mo Barycksiens
1 ?
z 3
el s el 3 7
T 5
L = T
z o A
7
£ s yong gemar kst oda berapa sswa ?
5 s yonggemar vl o berapa siswa ?

siswa yarg gemar kasf ass berapa siswa > siswayarg gemar seram don bula faglis oda berapa ?
3 gemar wali ada be >

o yang gemar wall rapa ssua 4. Olohroga yang paling secikit digemari odelch ?
sisa yang gemar seram dan bulu farghis ads berspa

& Otahraga yang paling secikit digemari adalah 2 g peling sediit pergg ’

5. urwtun olahraga dari yarg paling sedikit perggemarnya adalch ? + Untuk menjawab perfanyacn no 6-9 perhatikan data berat badar
& Berat budan 20 siswa dalam ky fercatat sebagai berikut divawah ini
36,36,39,37, 36,37, 38, 30,38, 37,40, 37,38.30.40.30.36, 38,47, 3
arthanlah data fersetst molai dari yang paling ringan ! Berot badan 20 Fiw dclom kg Fercatat sebage: berikt :

7. uatlah fabel berat baden siswa fersetnt ! 8.36,39, 37,38, 37,38, 39,38,37, 40,37, 38, 39,40, 39, 36,38, 370
berape banyak siswa yang beratya 36 kg ? N i

5. berapakah beret bacan yarg paling ringan dan paling berat > o e

bustloh tbe berot beckn siswadori dato tersebut |

3. Pada feﬂeksi, pertanyaannya Telah diperbaiki dan menyesuaikan
kurang jelas dan belum tepat. dengan revisi ahli materi.

# Tabel makanen kesukaan
siswa
1 Sets.. 4.
2 Bolee, 1.
3 i i
4 NesiGoram EN

2. Bisakah kalianmeryajiten data dalam bertuk fabel

aviahan 1 Tawaban |

Urutkenlah dota deri tebel tersebut muloi deri yang terkeil !
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Development testing (pengujian pengembangan) merupakan kegiatan uji coba
rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari
data respon, reaksi atau komentar dari sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan
untuk memperbaiki produk. Uji coba lapangan terbatas bertujuan untuk mengetahui
bagaimana respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Pada tahap ini,
prototype 11 diujicobakan pada kelompok kecil yang terdiri dari 8 orang peserta didik non
subjek penelitian siswa kelas V yaitu PR, RM, SD, RF, FD, FM, RD dan DS. Setelah
melakukan pembelajaran siswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap modul
yang telah disediakan. Berikut data hasil angket respon siswa.

Tabel 4. Rekapitulasi Angket Respon Siswa

Responden Jumlah
No Aspek yang Dinilai P R S R F FIR D
R M D F D MD S
L. Tampilan modul ini menarik 4 4 3 3 4 4 4 4 30
2. Modul ini membuat saya lebih 4 4 4 4 4 3 3 3 29
bersemangat dalam belajar
matematika
3. Modul ini dapat membuat belajar 3 4 3 3 4 3 4 3 27
matematika tidak membosankan
4.  Modul ini mendukung sayauntuk 3 2 4 3 3 4 4 4 27

menguasai pelajaran matematika,
khususnya materi statistika

5. Dengan adanya ilustrasi dapat 3 3 2 4 3 3 3 3 24
memberikan motivasi untuk
mempelajari materi.

6. Penyampaian materi dalammodul 3 2 4 3 3 3 3 3 24
ini berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

7.  Materi yang disajikan dalam 4 3 3 3 4 3 4 3 27
modul ini mudah saya pahami

8. Materi dalam modul ini disajikan 4 4 4 4 3 3 4 3 29
secara sederhana dan jelas

9. Dalam modul ini terdapat 3 4 3 3 3 3 3 3 25

beberapa bagian untuk saya
menemukan konsep sendiri

10. Kalimat dan paragraf yang 4 3 4 2 4 3 4 3 27
digunakan dalam modul ini jelas
dan mudah saya dipahami

11. Bahasa yang digunakan dalam 4 4 4 3 4 3 4 3 29
modul ini sederhana dan mudah
dimengerti
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12.  Huruf yang digunakan dalam 4 4 4 3 3 3 4 3 28
modul ini sederhana dan mudah
dibaca
Jumlah penilaian seluruh peserta didik 326
Jumlah penilaian maksimum 384
Persentasi (%) 84,89 %

Berdasarkan data hasil penilaian peserta didik pada tahap uji coba lapangan
terbatas, modul matematika siswa berbasis kontekstual mendapatkan jumlah skor 326 dari
jumlah maksimal penilaian 384 Jumlah skor tersebut dipresentasikan sehingga modul
tersebut bisa dikatakan “Praktis”.

Uji coba lapangan operasional pada subjek penelitian yang berjumlah 23 siswa.
Pada tahap ini dilakukan tes akhir dan perhitungan terhadap skor akhir peserta didik yang
digunakan untuk melihat efek potensial dari modul yang dikembangkan. Sebelum
melakukan pelajaran, peneliti membagi kelompok, membagikan modul sehingga
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Dalam proses pembelajaran peneliti
meminta siswa membaca dan mendiskusikan dengan teman kelompoknya, dimana di
dalamnya terdapat materi dan aktiviitas belajar yang dilakukan secara berkelompok,
beberapa menit peneliti menjelaskan kegiatan belajar dan siswa pun berdiskusi dengan
teman kelompoknya dan menjawab soal-soal yang terdapat pada modul, setelah siswa
melakukan aktivitas belajarnya, salah satu siswa dari kelompoknya disuruh untuk

membacakan hasil diskusinya di depan kelas

Gambar 2. Kegiatan pada saat tes akhir
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Setelah selesai pembelajaran siswa diminta untuk menjawab soal tes bertujuan
untuk mengetahui efek potensial dari modul yang dikembangkan. Data yang diperoleh
dianalisis untuk melihat rata-rata hasil belajar yang dperoleh siswa. Berikut hasil
perhitungan terhadap hasil belajar siswa. Pada saat tes terdapat 2 peserta didik yang tidak
hadir, jadi hanya terdapat 21 peserta didik yang ikut tes akhir.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Tes akhir

Nilai siswa Persentase Kategori
80-100 76,2 % Sangat Baik
66-79 19,1 % Baik
56-65 0% Cukup
40-55 4,7 % Kurang
30-39 0 % Gagal
Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel hasil tes akhir diperoleh hasil belajar siswa tergolong kategori
sangat baik terdapat 16 (76,2%) siswa yang termasuk kategori sangat baik, 4 (19,1% )
siswa yang termasuk kategori baik dan 1 (4,7%) siswa yang termasuk kategori kurang.
Berdasarkan analisis hasil belajar, pengembangan modul siswa berbasis pendekatan
kontekstual pada materi statistika di kelas IV dinyatakan memiliki efek potensial.

d. Disseminate

Pada tahap ini peneliti memaparkan hasil modul selama uji coba terbatas dan uji
coba lapangan, kemudian peneliti juga memaparkan bagaimana cara menggunakan modul
yang dikembangkan dan setelah selesai memaparkan beberapa guru berdiskusi dengan
guru yang lain dan menanyakan kepada peneliti bagaimana masalah waktu yang terdapat

dalam modul, apakah efektif digunakan dalam pembelajaran.

7T
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Gambar 3. Pada Saat Melakukan Penyebaran
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SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah media pembelajaran berupa modul yang layak
digunakan untuk pembelajaran matematika pokok materi statistika untuk siswa kelas IV
SD/MI dan modul dikembangkan dengan tahapan 4D. Modul siswa berbasis pendekatan
kontekstual yang dihasilkan telah dikategorikan valid dan praktis. Valid terlihat dari hasil
penilaian uji ahli. Para ahli telah menyatakan bahwa modul yang dikembangkan sudah
valid berdasarkan konten materi yang telah sesuai, penyajian pembelajaran dan
komponen kontekstual. Konten media/tampilan modul telah wvalid sesuai dengan
kelayakan kegrafikan dan pada konten bahasa sesuai dengan aspek kelayakan
kebahasaan.

Praktis yaitu dilihat dari hasil uji coba terbatas yang mana siswa dapat memahami
dengan mudah materi pada modul berbasis pendekatan kontekstual dan setelah dihitung
modul menghasilkan jumlah skor 326 dari jumlah maksimal penilaian 384, jumlah skor
tersebut dipersentasikan menjadi 84,89% dan modul tersebut telah dikatakan praktis.
Berdasarkan angket respon siswa, pada aspek modul ini sudah menarik dengan jumlah
penilaian 30. Modul siswa berbasis pendekatan kontekstual yang dikembangkan telah
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. Modul yang dibuat sudah
dikategorikan memiliki efek potensial, karena hampir semua siswa dapat memahami
materi yang ada dalam modul. Berdasarkan nilai tes akhir siswa diperoleh 16 orang siswa
yang termasuk kategori baik sekali, 4 siswa yang termasuk kategori baik dan 1 siswa yang
termasuk kategori kurang. Analisis hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul berbasis pendekatan kontekstual pada materi statistika di kelas

yang telah dikembangkan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa.
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